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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Laporan keuangan sangat penting dalam menjalankan suatu bisnis, terutama 

bagi perusahaan. Laporan keuangan merupakan alat penting bagi perusahaan 

karena dapat dijadikan gambaran tentang kinerja atau pencapaian perusahaan 

selama periode waktu tertentu yang akan dipertimbangkan oleh manajemen dalam 

pengambilan keputusan (Hadi et al., 2021). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) No. 1 (2015) laporan 

keuangan disusun dengan tujuan untuk memuat dan memberikan informasi tentang 

perubahan status keuangan, kinerja, dan status atau kondisi keuangan perusahaan 

untuk membantu sejumlah besar pihak internal dan pengguna eksternal untuk 

membuat keputusan terkait keuangan. Pihak eksternal membutuhkan informasi 

penting dalam laporan keuangan untuk mengambil keputusan berinvestasi di 

perusahaan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). Pentingnya laporan keuangan 

akan mendorong perusahaan dalam memberikan informasi dengan sebaik-baiknya 

agar kebutuhan dan keinginannya terpenuhi, yang juga akan menyebabkan 

munculnya risiko terjadinya kecurangan atau biasa disebut sebagai fraud (Faradiza, 

2019).  

 Fraud atau kecurangan merupakan suatu tindakan yang dianggap sebagai 

bentuk pelanggaran dari sisi hukum yang dilakukan dengan niat kesengajaan demi 
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memperoleh keuntungan individu ataupun kelompok (Association of Certified 

Fraud Examiner (ACFE) Indonesia, 2016). Fraud yang terjadi di Indonesia 

ternyata cukup banyak, yang mana terbukti dari survei yang dilakukan oleh 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2020), yaitu bahwa Indonesia 

memiliki kasus kecurangan yang paling tinggi untuk wilayah Asia-Pasifik yaitu 

sebanyak 36 kasus. 

 Kasus fraud di Indonesia berupa korupsi masih menjadi penyebab kerugian 

utama, disusul penyalahgunaan aset, serta kecurangan laporan keuangan 

(Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) Indonesia, 2019). Hasil dari 

survei Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) Indonesia (2016) 

menunjukkan bahwa kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia adalah 

sebesar 2%. Sedangkan hasil survei Association of Certified Fraud Examiner 

(ACFE) Indonesia (2019) menunjukkan bahwa kasus kecurangan laporan keuangan 

di Indonesia adalah sebesar 6,7%. Hal ini menandakan semakin meningkatnya 

kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia. 

 Kasus fraud berupa kecurangan laporan keuangan di Indonesia terus terjadi, 

contohnya yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Dua mantan direksi 

AISA terbukti bersalah karena melakukan manipulasi laporan keuangan perusahaan 

untuk tahun 2017. Manipulasi yang dilakukan berupa overstatement untuk piutang 

pada enam distributor, yang seharusnya adalah Rp 200 miliar justru menjadi Rp 1,6 

triliun. Overstatement yang terjadi ternyata dilakukan terhadap piutang kepada 

enam distributor yang sebenarnya merupakan milik salah satu mantan direksi 
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tersebut, dan justru dicatat sebagai pihak ketiga. Manipulasi ini terbukti dilakukan 

untuk menaikkan harga saham perusahaan (Soenarso, 2021). 

 Kasus-kasus kecurangan laporan keuangan perusahaan yang terus muncul 

membuat perlunya perencanaan dalam pengendalian fraud (Sari & Nugroho, 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi fraud sebenarnya telah dibuktikan dalam model-

model deteksi fraud yang terus berkembang, diawali dari teori triangle fraud yang 

dikemukakan oleh Cressey (1953). Wolfe & Hermanson (2004) kemudian 

mengemukakan adanya teori diamond fraud yang menjadi perkembangan lanjut 

dari teori tersebut. Diamond fraud terus berkembang menjadi teori pentagon fraud 

yang dikemukakan oleh Crowe (2011). Vousinas (2019) kemudian 

menyempurnakan teori fraud menjadi teori hexagon fraud, atau yang juga dikenal 

dengan model S.C.C.O.R.E. Teori hexagon fraud menjadi teori fraud terbaru saat 

ini. 

 Vousinas (2019) melihat dari kasus yang telah terjadi dalam beberapa dekade 

terakhir, seperti kasus kecurangan besar termasuk Enron, WorldCom dan Parmalat. 

Ketiga kasus tersebut membuktikan bahwa kolusi menjadi elemen sentral dalam 

banyaknya kasus kecurangan. Identifikasi kecurangan yang terjadi di perusahaan-

perusahaan besar juga semakin sulit dilakukan saat ini karena banyaknya anggota 

perusahaan yang terlibat. ACFE juga membenarkan bahwa kolusi adalah faktor 

utama dalam melakukan tindak kecurangan. Hal ini dibuktikan juga dengan laporan 

ACFE, yaitu bahwa lebih dari setengah kasus yang diselidiki melibatkan banyak 

pelaku yang melakukan kolusi satu sama lain. Semakin besar jumlah pelaku yang 

terlibat, maka kerugian yang terjadi juga akan semakin tinggi (Association of 
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Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020). Teori hexagon fraud diharapkan 

mampu menjelaskan fenomena fraud dengan lebih baik dengan ditambahkannya 

komponen kolusi. 

 Teori hexagon fraud memiliki 6 komponen, yaitu tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi. Komponen tekanan dapat 

mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan, antara lain karena ketika 

adanya tekanan, baik dari dalam maupun luar perusahaan, maka manajemen akan 

melakukan yang terbaik untuk dapat memenuhi keinginan pihak-pihak 

berkepentingan, termasuk dengan melakukan manipulasi terhadap laporan 

keuangan. Komponen tekanan memiliki beberapa proksi yang biasa digunakan, 

antara lain seperti financial target (Riyanti & Trisanti, 2021; Sari & Nugroho, 2020; 

Handoko & Tandean, 2021; Wijayani & Ratmono, 2020; Chantia et al., 2021; Hadi 

et al., 2021; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Nurardi & Wijayanti, 2021), 

financial stability (Aviantara, 2021; Imtikhani & Sukirman, 2021; Sari & Nugroho, 

2020; Larum et al., 2021; Wijayani & Ratmono, 2020; Chantia et al., 2021; 

Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Nurardi & Wijayanti, 2021), external 

pressure (Imtikhani & Sukirman, 2021; Sari & Nugroho, 2020; Larum et al., 2021; 

Handoko & Tandean, 2021; Wijayani & Ratmono (2020); Chantia et al., 2021; 

Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Nurardi & Wijayanti, 2021), personal 

financial need (Sari & Nugroho, 2020; Nurardi & Wijayanti, 2021), liquidity 

(Wijayani & Ratmono, 2020), institutional ownership (Wijayani & Ratmono, 

2020), dan tingkat kinerja (Hadi et al., 2021). External pressure dan personal 

financial need akan digunakan sebagai proksi dari tekanan. 
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 Alat ukur external pressure adalah suatu tekanan yang muncul dan berasal 

dari pihak eksternal untuk ditujukan pada manajemen perusahaan untuk 

mendapatkan dana lebih yang berasal dari pihak lainnya untuk melakukan 

pengembangan bisnis (Imtikhani & Sukirman, 2021). Tekanan ini membuat 

manajemen didorong untuk menampilkan kinerja terbaik perusahaan untuk 

memenuhi persyaratan pihak ketiga dan dapat menyebabkan terdorongnya 

manajemen untuk melakukan kecurangan terhadap laporan keuangannya 

(Imtikhani & Sukirman, 2021). Alat ukur personal financial need diproyeksikan 

dari jumlah kepemilikan saham oleh pihak internal perusahaan yang mengakibatkan 

pemilik tersebut memiliki hak milik atas aset dan penghasilan perusahaan (Nurardi 

& Wijayanti, 2021).  Kepemilikan ini berpengaruh pada kondisi keuangan di 

perusahaan dan meningkatkan risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan 

(Nurardi & Wijayanti, 2021). 

 Penelitian sebelumnya oleh Nurardi & Wijayanti (2021) meneliti mengenai 

determinan kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan teori hexagon 

fraud sebagai perspektif dengan sampel perusahaan sektor LQ45 yang terdaftar di 

BEI periode 2016-2019. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa external pressure 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dan personal financial need 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini memiliki 

perbedaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020). Sari 

& Nugroho (2020) meneliti hal yang sama dengan sampel perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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external pressure tidak berpengaruh dan personal financial need berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 Komponen selanjutnya yaitu kesempatan. Kesempatan melakukan 

kecurangan laporan keuangan bagi manajemen dapat muncul ketika sistem 

pengendalian di perusahaan lemah, sehingga menimbulkan banyaknya celah bagi 

manajemen untuk mengatur atau memanipulasi transaksi (Sari & Nugroho, 2020). 

Pengaturan transaksi dapat dilakukan oleh manajemen, terutama transaksi 

keuangan seperti yang tersaji di laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020). Proksi 

yang banyak digunakan pada komponen kesempatan, antara lain effective 

monitoring (Imtikhani & Sukirman, 2021; Riyanti, 2021; Sari & Nugroho, 2020; 

Larum et al., 2021; Handoko & Tandean, 2021; Wijayani & Ratmono, 2020; 

Chantia et al., 2021; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Nurardi & Wijayanti, 

2021), nature of industry (Sari & Nugroho, 2020; Wijayani & Ratmono, 2020; 

Wijayani & Ratmono, 2020; Hadi et al., 2021; Nurardi & Wijayanti, 2021), change 

in audit committee (Aviantara, 2021), whistleblowing system (Aviantara, 2021), dan 

quality of external auditor (Wijayani & Ratmono, 2020). Penelitian ini 

menggunakan effective monitoring dan whistleblowing system sebagai proksi dari 

kesempatan. 

 Alat ukur effective monitoring adalah suatu pemantauan kinerja yang 

dilakukan oleh perusahaan yang memiliki unit pengawasan yang efektif (Nurardi & 

Wijayanti, 2021). Manajemen bisa saja memanfaatkan kelemahan sistem 

pengendalian internal perusahaan dan melakukan kecurangan (Nurardi & 

Wijayanti, 2021). Alat ukur selanjutnya, yaitu whistleblowing system. Perusahaan 
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yang memiliki aset besar sangat membutuhkan saluran pengaduan untuk 

mendeteksi adanya kecurangan di laporan keuangan karena kontrol langsung oleh 

perusahaan dinilai kurang efektif (Aviantara, 2021). 

 Penelitian oleh Mukaromah & Budiwitjaksono (2021) telah menguji 

mengenai teori hexagon fraud dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

menggunakan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-

2019. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa effective monitoring 

berpengaruh  terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini bertentangan dengan 

penelitian oleh Handoko & Tandean (2021) yang meneliti hal yang sama. Penelitian 

oleh Handoko & Tandean (2021) menunjukkan bahwa effective monitoring tidak  

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 Alat ukur whistleblowing system merupakan alat ukur baru yang dicetuskan 

oleh Aviantara (2021). Aviantara (2021) menggunakan sampel perusahaan BUMN. 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa whistleblowing system berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Alat ukur ini belum banyak dikaji, 

sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut. 

 Komponen selanjutnya yaitu rasionalisasi atau pembenaran terhadap 

kecurangan. Rasionalisasi terjadi ketika manajemen menganggap bahwa tindak 

kecurangan yang dilakukannya adalah hal wajar (Mukaromah & Budiwitjaksono, 

2021). Rasionalisasi memiliki beberapa proksi, antara lain pergantian KAP 

(Imtikhani & Sukirman, 2021; Sari & Nugroho, 2020; Larum et al., 2021; Handoko 

& Tandean, 2021; Wijayani & Ratmono, 2020; Chantia et al., 2021; Hadi et al., 

2021; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Nurardi & Wijayanti, 2021), Total 
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accrual ratio (Wijayani & Ratmono, 2020; Hadi et al., 2021; Mukaromah & 

Budiwitjaksono, 2021), Government Ownership (Aviantara, 2021), dan related 

party transaction (Riyanti & Trisanti, 2021). Penelitian ini menggunakan total 

accrual ratio dan related party transaction sebagai proksi dari rasionalisasi. 

 Alat ukur total accrual ratio menggambarkan seluruh aktivitas perusahaan 

dan akan mewakili keputusan yang diambil oleh manajemen (Mukaromah & 

Budiwitjaksono, 2021). Total akrual dianggap dapat mempengaruhi tingkat 

kecurangan laporan keuangan karena keputusan dari manajemen sangat 

mempengaruhi nilai akrual dalam melakukan rasionalisasi pada laporan keuangan 

(Faradiza, 2019). Alat ukur selanjutnya yaitu related party transaction. Transaksi 

ini sering dianggap oleh manajemen sebagai transaksi yang terjadi masih pada satu 

entitas atau transaksi internal perusahaan (Riyanti & Trisanti, 2021). Hal ini 

menyebabkan manajemen akan merasionalkan tindak kecurangan dalam transaksi 

antar pihak berelasi (Riyanti & Trisanti, 2021). 

 Penelitian terdahulu oleh Hadi et al. (2021) meneliti terkait pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan dengan teori hexagon fraud menggunakan sampel 

perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Kompas100 di BEI periode 2016-2019. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa total accrual ratio berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

oleh Mukaromah & Budiwitjaksono (2021) yang meneliti hal yang sama dengan 

sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa total accrual ratio tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 
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 Alat ukur related party transaction telah diteliti oleh Riyanti & Trisanti 

(2021). Penelitian oleh Riyanti & Trisanti (2021) menunjukkan hasil bahwa related 

party transaction tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Alat 

ukur ini belum banyak dikaji, sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut. 

 Perkembangan komponen teori fraud selanjutnya, yaitu kapabilitas. 

Kapabilitas atau kemampuan yang dimiliki seseorang di perusahaan dapat 

disalahgunakan untuk kecurangan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). 

Kemampuan yang dimiliki akan mempermudah pelaku dalam memanfaatkan 

peluang untuk melakukan tindak kecurangan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 

2021). Kapabilitas memiliki beberapa proksi, yaitu pengalaman direksi (Dewi & 

Anisykurlillah, 2021), director change (Aviantara, 2021; Imtikhani & Sukirman, 

2021; Sari & Nugroho, 2020; Larum et al., 2021; Handoko & Tandean, 2021; 

Wijayani & Ratmono, 2020; Chantia et al., 2021; Hadi et al., 2021; Mukaromah & 

Budiwitjaksono, 2021; Nurardi & Wijayanti, 2021), CEO education (Riyanti & 

Trisanti, 2021), opini audit (Wijayani & Ratmono, 2020), proporsi komisaris 

independen (Wijayani & Ratmono, 2020), dan change in CEO (Faradiza, 2019). 

Penelitian ini menggunakan director change, change in CEO, dan pengalaman 

direksi sebagai proksi dari kapabilitas. 

 Alat ukur director change merupakan pergantian direksi yang terjadi di 

perusahaan. Pergantian direksi bisa saja bertujuan untuk melakukan perbaikan 

terkait kinerja dari direksi yang menjabat sebelumnya (Imtikhani & Sukirman, 

2021). Selain itu, pergantian direksi juga mungkin dapat menunjukkan bahwa 

terdapat kepentingan yang dilakukan dengan melakukan pergantian jajaran direksi 
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sebelumnya yang tidak sejalan dengan perusahaan ataupun yang telah mengetahui 

bahwa terdapat kecurangan di perusahaan (Imtikhani & Sukirman, 2021). Alat ukur 

selanjutnya yaitu change in CEO. Pelaku fraud perusahaan biasanya adalah orang-

orang yang memiliki jabatan tinggi di perusahaan, misalnya CEO (Faradiza, 2019). 

Pergantian CEO biasanya terjadi karena CEO tersebut pensiun atau masa kontrak 

yang habis, sehingga CEO menerapkan strategi untuk memaksimalkan laba untuk 

memperbesar nilai bonus yang diterimanya (Faradiza, 2019). Alat ukur pengalaman 

direksi berarti dilihat dari berapa lama seorang anggota direksi menjabat sebagai 

direktur perusahaan yang bersangkutan (Dewi & Anisykurlillah, 2021). Semakin 

lama berada di jajaran dewan direksi, maka akan menyebabkan semakin luas juga 

pengetahuan direksi tersebut terhadap proses bisnis perusahaan dan semakin mudah 

juga untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pengendalian internal perusahaan 

dan akan memberikan suatu kesempatan dalam melakukan kecurangan (Dewi & 

Anisykurlillah, 2021). 

 Penelitian terdahulu oleh Larum et al. (2021) mengenai potensi kecurangan 

pelaporan keuangan dengan menggunakan teori hexagon fraud menggunakan 

sampel perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2016-2019. Penelitian ini 

memiliki hasil bahwa director change berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hasil ini memiliki perbedaan dengan penelitian oleh Nurardi & 

Wijayanti (2021) yang memiliki hasil bahwa director change tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 Penelitian terdahulu terkait change in CEO telah dilakukan oleh Faradiza 

(2019) yang meneliti mengenai pentagon fraud terhadap kecurangan laporan 
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keuangan. Penelitian oleh Faradiza (2019) memberikan hasil bahwa change in CEO 

berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. Alat ukur ini belum 

banyak dikaji, sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut. 

 Alat ukur pengalaman direksi telah diteliti oleh Dewi & Anisykurlillah 

(2021). Dewi & Anisykurlillah (2021) meneliti mengenai fraud pentagon dan 

pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan dengan komite audit sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini memiliki hasil bahwa bahwa pengalaman direksi 

tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Alat ukur ini juga 

belum banyak dikaji, sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut. 

 Komponen fraud selanjutnya yaitu arogansi. Arogansi adalah sikap angkuh 

suatu individu yang memiliki anggapan bahwa dirinya dapat melakukan 

kecurangan (Faradiza, 2019). Sikap arogansi ini berdasarkan pada rasa yakin bahwa 

kecurangan yang dilakukan individu tersebut tidak akan ketahuan, dan juga akan 

bebas dari berbagai sanksi yang berlaku (Aprilia, 2017). Proksi yang dapat 

digunakan untuk komponen arogansi, antara lain jumlah gambar CEO (Riyanti & 

Trisanti, 2021; Sari & Nugroho, 2020; Larum et al., 2021; Handoko & Tandean, 

2021; Wijayani & Ratmono, 2020; Chantia et al., 2021; Hadi et al., 2021; Nurardi 

& Wijayanti, 2021), CEO duality (Imtikhani & Sukirman, 2021; Wijayani & 

Ratmono, 2020), CEO education (Aviantara, 2021), CEO military (Aviantara, 

2021), dan eksistensi perusahaan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). 

Penelitian ini menggunakan jumlah gambar CEO sebagai proksi dari arogansi. 

 Alat ukur yang digunakan untuk komponen arogansi yaitu jumlah gambar 

CEO. Apabila gambar CEO yang terdapat di laporan tahunan perusahaan semakin 
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banyak, maka akan semakin arogan CEO tersebut (Hadi et al., 2021). CEO 

dianggap dapat melewati semua regulasi dan pengendalian internal perusahaan 

(Hadi et al., 2021).  

 Penelitian terdahulu terkait alat ukur jumlah gambar CEO telah dilakukan 

oleh Sari & Nugroho (2020). Sari & Nugroho (2020) menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam periode 2016-2018. Penelitian 

ini memberikan hasil bahwa jumlah gambar CEO memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

hasil dari penelitian oleh Riyanti & Trisanti (2021). Penelitian oleh Riyanti & 

Trisanti (2021) menggunakan sampel perusahaan-perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa 

jumlah gambar CEO tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

 Komponen fraud terbaru, yaitu kolusi adalah tindakan yang dilakukan dua 

atau lebih orang untuk mencapai suatu tujuan tidak baik, seperti melakukan suatu 

penipuan pada pihak ketiga (Vousinas, 2019). Kolusi menjadi peran kunci dalam 

kecurangan laporan keuangan (Vousinas, 2019). Penelitian-penelitian mengenai 

teori hexagon fraud menggunakan beberapa proksi untuk variabel kolusi, antara 

lain kerjasama dengan proyek pemerintah (Sari & Nugroho, 2020; Handoko & 

Tandean, 2021; Wijayani & Ratmono, 2020; Chantia et al., 2021; Mukaromah & 

Budiwitjaksono, 2021; Nurardi & Wijayanti, 2021), political connection (Imtikhani 

& Sukirman, 2021; Riyanti & Trisanti, 2021; Hadi et al., 2021), E-procurement 

(Aviantara, 2021), audit fee (Aviantara, 2021), dan dewan komisaris independen 
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yang rangkap jabatan (Larum et al., 2021). Penelitian ini menggunakan kerjasama 

dengan proyek pemerintah dan dewan komisaris independen yang rangkap jabatan 

sebagai proksi dari kolusi. 

 Alat ukur kerjasama dengan proyek pemerintah menunjukkan bahwa 

terdapatnya kerjasama antara perusahaan dengan proyek pemerintah dapat menjadi 

peluang terjadinya kecurangan (Handoko & Tandean, 2021). Hal ini karena 

banyaknya proyek pemerintah yang tersangkut skandal KKN yang melibatkan 

banyak pihak (Handoko & Tandean, 2021). Alat ukur selanjutnya yaitu dewan 

komisaris independen yang rangkap jabatan. Dewan komisaris independen dengan 

jabatan rangkap kemungkinan dapat menunjukkan sikap tidak independen dan 

berpotensi memberikan peluang untuk terjadinya kecurangan. 

 Penelitian oleh Handoko & Tandean (2021) menggunakan sampel perusahaan 

perbankan di BEI pada periode 2017-2019. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

kerjasama dengan proyek pemerintah memiliki pengaruh terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Terdapat perbedaan dengan hasil penelitian oleh 

Chantia et al. (2021) yang meneliti sampel perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2019. Penelitiannya menunjukkan bahwa kerjasama 

dengan proyek pemerintah tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

 Alat ukur dewan komisaris independen yang rangkap jabatan merupakan alat 

ukur baru yang dicetuskan oleh Larum et al. (2021). Alat ukur ini belum banyak 

dikaji sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut. 
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 Dilihat dari latar belakang serta penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

disebutkan, terlihat bahwa penelitian mengenai hexagon fraud telah dilakukan 

sebelumnya, tetapi hasilnya masih berbeda-beda. Penelitian ini juga menggunakan 

variabel-variabel proksi dari komponen teori hexagon fraud yang belum banyak 

diteliti, seperti whistleblowing system, related party transaction, change in CEO, 

pengalaman direksi, dan dewan komisaris independen yang rangkap jabatan. Hal 

ini menunjukkan masih perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait topik ini. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya banyak menggunakan sampel perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) (Aviantara, 2021; Riyanti & Trisanti, 2021; 

Larum et al., 2021; Khotimah et al., 2020) dan perusahaan perbankan (Handoko & 

Tandean, 2021; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021), sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan sampel perusahaan sektor konsumen primer. Pemilihan sektor 

konsumen primer dilakukan karena sektor ini termasuk dalam industri manufaktur. 

Industri manufaktur termasuk sebagai industri yang paling banyak dilaporkan 

terjadinya fraud setelah industri perbankan & jasa keuangan dan pemerintahan & 

administrasi publik (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020). 

Skema kecurangan berupa kecurangan laporan keuangan juga umum terjadi di 

industri manufaktur sebanyak 18% setelah industri konstruksi sebanyak 25% 

(Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020). 

 Sektor konsumen primer merupakan subsektor makanan dan minuman 

sebelum dilakukannya pembagian sektor baru oleh Bursa Efek Indonesia pada 

2021. Subsektor makanan dan minuman termasuk dalam sektor manufaktur yang 

dijadikan sebagai andalan dalam pemberian kontribusi yang signifikan bagi 
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pertumbuhan pada perekonomian nasional. Subsektor makanan dan minuman telah 

mampu untuk tumbuh mencapai 7,91% yang juga telah melewati pertumbuhan 

perekonomian nasional di sepanjang tahun 2018 dan juga termasuk dalam sektor 

penopang untuk meningkatkan nilai investasi nasional (Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa sektor konsumen primer 

berkembang pesat dan dapat menguntungkan investor. Oleh karena itu, sektor ini 

perlu diteliti untuk pendeteksian kecurangan pada laporan keuangannya untuk 

menghindari kerugian. Kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. (AISA) 

menunjukkan bahwa terdapat indikasi terjadinya kecurangan laporan keuangan di 

sektor konsumen primer. 

 Penelitian ini merupakan suatu bentuk replikasi dari penelitian oleh Sari & 

Nugroho (2020). Penelitian oleh Sari & Nugroho (2020) menggunakan sampel 

perusahaan bidang manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

untuk periode 2016-2018, sedangkan pada penelitian ini mengambil sampel 

perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

untuk periode 2016-2020. Penelitian ini juga menggunakan proksi berbeda, yaitu 

penggunaan proksi whistleblowing system pada komponen kesempatan, proksi total 

accrual ratio dan related party transaction pada komponen rasionalisasi, proksi 

change in CEO pada komponen kapabilitas, dan proksi dewan komisaris 

independen yang rangkap jabatan pada komponen kolusi. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, komponen-

komponen dari teori hexagon fraud kemungkinan memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan pada laporan keuangan. Teori hexagon fraud memiliki 6 komponen, 

yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi, dan kolusi. Teori 

hexagon fraud memerlukan variabel proksi atau alat ukur dalam perhitungannya. 

Rumusan masalah dari penelitian ini akan menggunakan variabel proksi atau alat 

ukur dari masing-masing komponen tersebut untuk melihat pengaruhnya terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

 Rumusan masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana external pressure sebagai proksi dari tekanan berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

2. Bagaimana personal financial need sebagai proksi dari tekanan berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

3. Bagaimana effective monitoring sebagai proksi dari kesempatan berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

4. Bagaimana whistleblowing system sebagai proksi dari kesempatan 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

5. Bagaimana total accrual ratio sebagai proksi dari rasionalisasi berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

6. Bagaimana related party transaction sebagai proksi dari rasionalisasi 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 
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7. Bagaimana director change sebagai proksi dari kapabilitas berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

8. Bagaimana Change in CEO sebagai proksi dari kapabilitas berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

9. Bagaimana pengalaman direksi sebagai proksi dari kapabilitas berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

10. Bagaimana jumlah gambar CEO sebagai proksi dari arogansi berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

11. Bagaimana kerjasama dengan proyek pemerintah sebagai proksi dari kolusi 

berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan? 

12. Bagaimana dewan komisaris independen yang rangkap jabatan sebagai proksi 

dari kolusi berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan pada laporan 

keuangan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Sesuai rumusan dari permasalahan penelitian yang telah disusun, maka 

didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh external pressure sebagai 

proksi dari tekanan terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

2. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh personal financial need 

sebagai proksi dari tekanan terhadap pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 
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3. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh effective monitoring 

sebagai proksi dari kesempatan terhadap pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 

4. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh whistleblowing system 

sebagai proksi dari kesempatan terhadap pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 

5. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh total accrual ratio 

sebagai proksi dari rasionalisasi terhadap pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 

6. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh related party transaction 

sebagai proksi dari rasionalisasi terhadap pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 

7. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh director change sebagai 

proksi dari kapabilitas terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

8. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh change in CEO sebagai 

proksi dari kapabilitas terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

9. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh pengalaman direksi 

sebagai proksi dari kapabilitas terhadap pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 

10. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh jumlah gambar CEO 

sebagai proksi dari arogansi terhadap pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 
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11. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh kerjasama dengan proyek 

pemerintah sebagai proksi dari kolusi terhadap pendeteksian kecurangan 

laporan keuangan. 

12. Menguji secara empiris fenomena tentang pengaruh dewan komisaris 

independen yang rangkap jabatan sebagai proksi dari kolusi terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Memperluas literatur di bidang akuntansi tentang faktor yang menjadi 

penyebab terdapatnya kecurangan pada laporan keuangan dengan 

menerapkan komponen-komponen teori hexagon fraud, khususnya untuk 

perusahaan di sektor konsumen primer. Diharapkan juga untuk dapat 

dijadikan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan adanya proksi 

baru lain yang masih perlu pengujian lebih lanjut, serta dapat membantu 

dalam menambah wawasan serta pemahaman terkait faktor yang mendorong 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi serta pemahaman terkait faktor penyebab kecurangan 

laporan keuangan bagi para penggunanya, sehingga perusahaan diharapkan 

mampu membuat suatu kebijakan untuk terciptanya suatu tata kelola 

perusahaan dan pengendalian internal yang baik untuk mengurangi peluang 

terjadinya kecurangan terhadap laporan keuangan. Diharapkan juga bahwa 
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penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk mengambil 

keputusan terkait investasi untuk pemberi modal agar meningkatkan kehati-

hatian dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi, khususnya di 

perusahaan sektor konsumen primer. 
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